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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Usaha-usaha yang dilakukan
petani dalam peningkatan produksi jagung dilihat dari pemilihan bibit, penanaman,
perawatan, pemupukan serta modal, (2) Faktor-faktor yang melatarbelakangi usaha
tani tersebut dalam peningkatan produksi tanaman jagung di Desa Siabang-abang
Kecamatan Kutabuluh Kabupaten Karo.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Siabang-abang Kecamatan Kutabuluh
Kabupaten Karo Pada tahun 2012. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
petani yang menanam jagung di Desa Siabang-abang yang berjumlah 73 KK. Sampel
diambil sebanyak 50% dari petani yang belum mencapai standart produksi jagung
sebanyak 29 KK. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik
komunikasi langsung dan studi dokumenter. Teknik analisis data yang digunakan
yaitu analisis deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Usaha-usaha yang dilakukan petani
dalam hal modal, sebagian besar (51,7 %) menggunakan modal yang sesuai untuk
menanam tanaman jagung menurut kepala UPT Dinas Pertanian dan Perkebunan
Kecamatan Kutabuluh yaitu Rp. 10.450.000/Ha. Dengan pemilihan jenis benih
unggul menggunakan jenis benih biosep, yang ditanam pada musim hujan yaitu
bulan Agustus-September. Cara penanaman dilakukan dengan ajir dan menugal
kemudian jarak tanam 75x25cm serta kedalaman tanah 5cm. Dalam perawatan
meliputi penyiangan, pembumbunan dan pengendalian hama dan penyakit, petani
sebagian besar melakukan penyemprotan herbisida jenis gramakson. Kebanyakan
petani melakukan proses pemupukan sebanyak satu kali selama satu kali musim
panen, jenis pupuk yang digunakan petani banyak memakai jenis pupuk Urea dan
Pohska yang kemudian dicampur dengan pupuk lain. (2) Faktor-faktor yang
melatarbelakangi usaha tani dalam pemillihan benih biosep karena hasil produksinya
memuaskan, penanaman dilakukan pada musim hujan yaitu bulan Agustus-
September. Perawatan dilakukan mulai penanaman sampai menjelang panen dengan
cara penyemprotan karena modal dan tenaga kerja yang terbatas. Dalam Pemupukan
dilakukan pencampuran berbagai jenis pupuk agar hasilnya lebih maksimal. Produksi
yang didapat yaitu 58,6% yang mencapai standar produksi jagung yaitu 8,0 > 10
Ton/Ha, kemudian diikuti 34,5% tergolong sedang yaitu 6,0 — 7,9 Ton/Ha dan paling
kecil 6,9% yakni produksi rendah 3,0 — 5,9 Ton/Ha. Sehingga dapat dilihat bahwa
usaha-usaha yang dilakukan dalam meningkatkan produksi tanaman jagung mereka
telah memberikan hasil yang baik.

vii



